BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Ganja  merapakan  lanaman kerap  dipandang  negatif oleh
i ya,lnrdaputnﬂu—mlﬂpusmj'

s No. 35 Tahun 2009, Narkotika O
digunakan di Indonesia, hal ini dika
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dapat disebut sebagai ganja medis. Ganja medis dapat digunaken dengan
beberapa cara seperti dihisap, dihirup, dicampur dengon makanan, ataupun
dibuat menjadi teh, Menurut Komite Pakar Ketergantungan Obat (ECDD)
WHO, CBD yang terkandung dalam tanaman ganjs memiliki manfaat terapi
untuk beberapa penyakit seperti penyakit alzheimer, parkinson, depresi, kanker,
diabetes, penyakit kardiovaskular, dan juga kecemasan famviery). Jika dilihat
dari sejarahnya, ganja yang digunakan untuk pengobatan dapat ditemukan pada
farmikope termua di dunia vang bemama Pen-ts ‘oo ching. Farmakop tersebut



diduga berasal dari zaman Kaisar Shen-nung yang berkuasa pada tahun 2.700
SM. Kemudion pada talun | 000 SM penyebaran tanaman ganja meluns hingga
mencapai India. D4 India sendiri ganjs banyak digunakan sebagai pengobatan
dan rekreasionnl. Dalam hal ini, ganjs digunakan untuk mengobati beberapa
penyakit seperti epilepsi, rabies, g—aug_‘gunn kecemusan, rematik, dan beberapa
penyukil gangguan pernafasan, wmg ahli pengobatan dan Persia
yang Mm@_ﬂmmmmmmlqmu yang populer dikenal
dengan_Avicennn aiou ﬂﬂmﬁm—. M;mspmgguum rerdapar perbedaan
efﬂ%dﬂhmw\@,m di awal pcmm;mm‘%nudmn dilkuti
~ olehefek disforik, Diseburkon bahwa ganja efekif dalammengobati asam urat,
Maﬁ:[elui, edema, dn sakit kepala yangml. M&u},l@pﬁmpn negira
- maju suduh lebih dulu menggunakan dan murl.unﬁiﬂ:nwm'al miedia
ferapi medis. Di Kanada, ganjs digunakon untuk keperluan medis déngan
ketentuan seperti telah ferotorisasi dengun penyedia layanan keschatan yang
mm ;‘]llsﬂ terdafinr dengan perusahoan yang telah mtmil&i .ﬁscnsi
penjualan w dari pemerintah maupun departemen keschatan Kanada
Kemudinn Jerman yung mans pads tohun 2017 resmi méngizinkan wurgo
negaranya untuk mengkonsumsi panja dengan syt memiliki peayakit vang
ﬁﬁq& parah, Hhh mm-d:enban duklﬂ, dan tidak memiliki alternatit
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ik ana tidak pqm.{#iﬂh terlepas dari berbapgai
macam  liputan  terkail M m pegulasi, legalisasi dan
dekriminalisasi. Legalisssi ganja dapat diartikan sebagsi penetapan oleh
pemerintah yvang tidak memiliki kepentingan dalam penggunaan individu dar

ganja uniuk pengobatan, namun memiliki hak ek mengatur penjualan,
distribusi, dan penggunpannya untuk menjags kesehaton masyarakst luas.
Hingga saat imi legalisasi ganja masih menjadi topik vang menimbulkan
perdebatin negara-negara di dunia hal ini dikarenakan penggunaannya yang
dapat  berdempak baik nomun  menimbulkon  efek  samping  kepada
penggunanya. Legalisasi ganja medis dilatarbelakangi oleh beberapa kelompok
masvarakal yang membutubkan ganja medis untuk keperluan pengobatan dan
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keberadaan ganjn medis sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup mereka.
Dralam dunia kesehatan juga dapat diketahui bahwa tanaman ganja memiliki
manfaat medis untuk kesehatan (Pumama, 2015).

Media massa dopat dianikan sebagai media komunikasi dan informasi
vang digunakan untuk melokukan p bt informasi secarn masal dan dapat

pengertian sempit dan pers dalam s danlam arti luas meliputi
segala pencrbitan, termasuk radio sioran, televisi siaran, serin media massa
elektronika, Sedangkan pers dalam ani sempit hanya terbatas pada media massa
cetak, seperti majalah, surat kabar, dan bulletin kantor berita. Dalam hal ini,
media massa berperan sebagai sarana bagi komunikssi dolam menyiarkan
informasi, gagasan dan sikap kepada komunikan vang beragam dulam jumlah
vang bamyak. Hal ini menunjukkan bahwa medin massa merupakan sebual
institusi yang cukup penting bagn masyarakat yang mana media massa



merupakan sumber kekuatan alat kontrol, manajemen, dan inovasi dalam
masyarakat yang dapat dimanfantkan sebapgai pengganti kekuatan ataupun
sumber daya lainoya. Peran media 1ak bisa dipisahkan begitu saja dan
keberadnan institusi medin ity sendiri, Dalam perkembangannya kemudian
diakui bahwa media massa dalam nya bermda di amara kepentingan

aluupun petisi yang
mempengaruhi keputusan pemenntah. Legalisasi ganja medis di Indonesia dan
peran media masss sangal eral kanannya karena legalisasi ganjn medis perlu
proses yang cukup panjang dan membutuhkan bantuan media massa ngar tujuan
mengenai legalisasi tersebut dapat tercapai. Dialam hal ini media massa berperan
untuk mempengarubi pandangan publik vang mans dapat berdampak pada
kebijakan-kebijakan baru yang akan dibuat oleh pemerintah nuntinga. Sehingga
tujuan mengenai lepalisasi ganja medis di Indonesia dapat terwujud.



Hubungan media adalah aktivitas vang dilakukon oleh individu ataopun
suatu ofganisasi untuk menjalin pengertion dan hubungan baik dengan media
massa dalam rangka pencapman publikasi orgamisasi yang maksimal serta
berimbang (balance). Hubungan media banyak dikaitkan dengan konteks
pemberitaan yang tidak berbayar atau publi
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nologi informasi. media

vang dapat menyebarkan
sebunh berita ataw informasi denpun jangkauan vang lebih luas, cepat dan
efisien. Pemberitaan terkait seorang ibu yang menjadi viral di sosial media
tersebut termasuk ke dalom fungsi informasi media mossa dimana dengan
adanya informasi yang tersebar di sosial media maka media menawarkan
sisbuah topik tertentu yang telah dikemas sedemikian rupa umuk disebarlunskan
kepada masyarakat.




Media Onfine merupakan salah satu media massa yang sering diakses
oleh khalayak seinng dengon perkembangon teknologi informasi dan
komunikasi. Hal im karenn mudahnya mengakses berita dari media online
dengan hanya menggunakan smarfphone atau komputer yang terhubung dengan
janngan internet. Ini juga berkoitan an kemampuan memobilisasi dan

media onling. Oleh karena itu,

ptranmedhmu.wm, Selunjmpmﬂmknid:hlmpknudupltmﬂqnm
bahan acuan dan referensi bag: penelitian lain yang sejenis di wakiu
vang akan doting, sehingga dapat memperbaiki don menyempurnakan
keterbatasan dan kelemahan yang ada pada penelitian ini.
2. Manfaat Prakis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pengaruh konstruksi pesan pada pemberitaan legalisasi panja medis di



CNN Indonesin dan bebernpa hal lan vang mempengaruhi dan
mendukung proses legalisasi tersebul.

1.5 SISTEMATIKA BAB

Penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan,

pﬁmblhmlehihhnjmymgmmmmmggnmhmnhlmpmehmrmg
dilakukan oleh peneliti mengenni efekiivitas media massa pada kosus legalisasi
ganja medis di Indonesia

Bab V pada bab V ini berisikan tentang penutup yvang meliputi
kesimpulan dan ssron dari penelition yang dilakukan oleh peneliti.
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